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IKHTISAR EKSEKUTIF 
 

 

Penyusunan Laporan Kinerja ini sebagai wujud ketaatan POLMANBABEL dalam 

melaksanakan kewajiban sebagai bagian dari instansi pemerintah yang tertuang dalam Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RI Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi RI Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi SAKIP, serta 

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 51 Tahun 2016 tentang 

Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Riset, 

Teknologi dan Pendidikan Tinggi. 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 Tahun 2010, POLMANBABEL 

memiliki tugas pokok menyelenggarakan pendidikan tinggi vokasi dalam sejumlah bidang 

pengetahuan khusus. Dalam melaksanakan tugas tersebut, POLMANBABEL menyelenggarakan 

fungsi: 

 
1. Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan vokasi; 

2. Pelaksanaan penelitian; 

3. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; 

4. Pelaksanaan pembinaan civitas akademika; dan 

5. Pelaksanaan kegiatan pelayanan administrasi. 

 

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana di atas, POLMANBABEL telah 

menetapkan visi, misi, tujuan dan sasaran strategi serta program sebagaimana tercantum dalam 

Renstra 2015-2019. Untuk mengukur pencapaian sasaran program tersebut, serangkaian indikator 

kinerja telah ditetapkan untuk masing-masing sasaran program berdasarkan potensi dan 

permasalahan utama yang dihadapi POLMANBABEL dengan merujuk pada Indikator Kinerja Utama 

Renstra Kemenristekdikti 2015-2019. Hasil pengukuran kinerja Tahun 2019 dapat dilihat dari capaian 

indikator kinerja dari 6 (enam) sasaran program sebagai berikut: 

 
ω Meningkatnya kualitas pembelajaran dan kemahasiswaan 

ω Meningkatnya kualitas kelembagaan 

ω Meningkatnya relevansi, kualitas, dan kuantitas sumber daya 

ω Meningkatnya relevansi dan produktivitas riset dan pengembangan 

ω Menguatnya kapasitas inovasi 

ω Meningkatnya kinerja dan akuntabilitas keuangan 

Capaian indikator kinerja dari setiap sasaran di atas dapat dilihat pada tabel berikut. 

 



 
 

Tabel 0.1 Capaian Indikator Kinerja Tahun 2019 

Sasaran Indikator Kinerja 
Target 

2015-2019 
Tahun 2019 

Target Realisasi % Capaian 

1. Meningkatnya 
kualitas 
pembelajaran dan 
kemahasiswaan 

1. Jumlah mahasiswa berwirausaha 59 20 21 105 % 

2. Persentase lulusan bersertifikat 
kompetensi dan profesi 

92 % 92 % 88 % 96 % 

3. Persentase prodi terakreditasi 
minimal B 

83 % 83 % 50 % 60 % 

4. Persentase lulusan Perguruan 
Tinggi yang langsung bekerja 

71 % 71 % 72 % 101 % 

5. Jumlah mahasiswa berprestasi 35 12 7 58 % 

2. Meningkatnya 
kualitas 
kelembagaan 

1. Ranking PT Politeknik Nasional 50 50 73 68 % 

2. Akreditasi Institusi B B - 0 % 

3. Meningkatnya 
relevansi, kualitas, 
dan kuantitas 
sumber daya 

1. Persentase dosen berkualifikasi S3 5 % 5 % 5 % 100 % 

2. Persentase dosen dengan jabatan 
lektor kepala 

2 % 2 % 0 % 0 % 

3. Persentase dosen dengan jabatan 
guru besar 

0 % 0 % 0 % 0 % 

4. Persentase dosen politeknik yang 
berasal dari industri 

9 % 9 % 0 % 0 % 

4. Meningkatnya 
relevansi dan 
produktivitas riset 
dan 
pengembangan 

1. Jumlah publikasi nasional 65 15 37 247 % 

2. Jumlah publikasi internasional 19 4 10 250 % 

3. Jumlah Kekayaan Intelektual yang 
didaftarkan 

6 1 1 100 % 

4. Jumlah Prototipe Penelitian dan 
Pengembangan (Research and 
Development/R & D) 

6 1 0 0 % 

5. Jumlah prototipe industri 3 1 0 0 % 

6. Jumlah Jurnal Bereputasi 
Terindeks Nasional 

1 1 1 100 % 

7. Jumlah sitasi karya ilmiah 48 48 60 125 % 

8. Jumlah kerja sama dengan industri 5 5 10 200 % 

5. Menguatnya 
kapasitas inovasi 

1. Jumlah produk inovasi 0 0 0 0 % 

6. Meningkatnya 
kinerja dan 
akuntabilitas 
keuangan 

1. Persentase kuantitas tindak lanjut 
temuan BPK 

0 0 0 100 % 

2. Persentase tindak lanjut bernilai 
rupiah temuan BPK 

0 0 0 100 % 

 

Alokasi anggaran POLMANBABEL Tahun 2019 yang digunakan untuk mendukung pencapaian 

sasaran strategis sebagaimana ditetapkan dalam perjanjian kinerja adalah sebesar Rp 

21.724.090.000,- dan digunakan untuk membiayai Dukungan Manajemen PTN, Peningkatan Layanan 

Tridharma Perguruan Tinggi, dan Program Pembelajaran dan Kemahasiswaan. Pada perjalanan tahun 

2019 POLMANBABEL mendapat tambahan anggaran untuk kebutuhan belanja pegawai, operasional 

perkantoran dan BOPTN sebesar Rp 1.801.540.000,- dan juga penggunaan sisa PNBP tahun 2018 

yang diluncurkan ke anggaran 2019 sebesar Rp 982.090.000,-. Namun di akhir tahun 2019 

dikarenakan adanya kebutuhan anggaran belanja pegawai di Lingkungan Kemenristekdikti, belanja 

pegawai POLMANBABEL  di efisiensi sebesar Rp 395.328.000,- sehingga total anggaran 

POLMANBABEL pada akhir Tahun Anggaran 2019 adalah sebesar Rp 24.112.392.000,- . Dari 

anggaran yang dialokasikan untuk mencapai target kinerja yang ditetapkan sampai dengan akhir 

tahun 2019 telah berhasil terserap sebesar Rp 22.595.357.533,- atau sebesar 93,71 %. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Gambaran Umum 
 

Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung, disingkat POLMANBABEL, adalah 

Politeknik Negeri yang berlokasi di Kota Sungailiat, Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Sebelumnya merupakan Politeknik Swasta, yaitu Politeknik Manufaktur Timah 

(Polman Timah). Polman Timah dibangun oleh perusahaan BUMN PT. Timah (Persero) Tbk 

sebagai bentuk kepedulian dan sumbangsihnya kepada masyarakat Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung dan sekitarnya. aǳƭŀƛ ōŜǊŘƛǊƛ ǇŀŘŀ ǘŀƘǳƴ мффп ŘŜƴƎŀƴ ƴŀƳŀ !ƪŀŘŜƳƛ ¢Ŝƪƴƛƪ άtƻƭƳŀƴ 

¢ƛƳŀƘέ Řŀƴ ǇŜƴŜǊƛƳŀŀƴ ƳŀƘŀǎƛǎǿŀ ǇŜǊŘŀƴŀ ǇŀŘŀ ǘŀƘǳƴ ȅŀƴƎ ǎŀƳŀΦ tŀŘŀ ŀǿŀƭ ōŜǊŘƛǊƛƴȅŀ 

menyelenggarakan 2 program studi jenjang Diploma III, yaitu Teknik Perancangan Mekanik dan 

Teknik Perawatan dan Perbaikan Mesin. Pada tahun 2009 bertambah 1 Program Studi Teknik 

Elektronika ǎŜƘƛƴƎƎŀ ŘŜƴƎŀƴ о ǇǊƻƎǊŀƳ ǎǘǳŘƛΣ !ƪŀŘŜƳƛƪ ¢Ŝƪƴƛƪ άtƻƭƳŀƴ ¢ƛƳŀƘέ ōŜǊǳōŀƘ 

menjadi Politeknik Manufaktur Timah.  

Dengan berkembangnya provinsi, masyarakat menghendaki adanya Perguruan Tinggi 

Negeri di provinsi Bangka Belitung. Sejalan dengan program pemerintah untuk meningkatkan 

mutu dan pemenuhan kebutuan tenaga kerja tingkat madya serta memperluas akses 

masyarakat masuk pendidikan tinggi maka pada tahun 2010, status Polman Timah sebagai PTS 

dirubah menjadi PTN dengan nama Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung. Perubahan 

status ini berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 tahun 2010 Tentang 

Pendirian, Organisasi Dan Tata Kerja Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung yang 

ditetapkan pada tanggal 18 Oktober 2010. 

Hingga saat ini Polmanbabel memiliki 2 jurusan, yaitu Jurusan Teknik Mesin dan Teknik 

Elektro dengan 3 Program Studi jenjang Diploma III dan 3 Program Studi jenjang Diploma IV 

sebagai berikut: 

1. Teknik Perancangan Mekanik (D-III) 

2. Teknik Perawatan dan Perbaikan Mesin (D-III) 

3. Teknik Elektronika (D-III) 

4. Teknik Mesin dan Manufaktur (D-IV) 

5. Teknik Elektronika (D-IV) 

6. Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak (D-IV) 

Sejak awal berdiri sampai dengan tahun 2019, POLMANBABEL telah menghasilkan 

lulusan tenaga Ahli Madya lebih dari 2200 orang yang tersebar diberbagai sektor industri, 

terutama industri manufaktur. Sampai akhir tahun 2019 jumlah mahasiwa terdaftar di 

POLMANBABEL sebanyak kurang lebih 826 orang dimana sekitar 98% mahasiswa 

POLMANBABEL berasal dari Kabupaten/Kota di Provinsi Bangka Belitung. 

 

 

 



 
 

B. Dasar Hukum 
 

Dasar hukum penyusunan Laporan Kinerja 2018 POLMANBABEL dan penyelenggaraan 

pendidikan di POLMANBABEL beserta perangkat organisasi didalamnya berdasarkan: 

1. Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

2. Permen PAN & RB No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja. Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah; 

3. Permenristekdikti No. 40 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Kinerja PTN 

BH; 

4. Permenristekdikti No. 51 Tahun 2016 tentang Pelaksanaan SAKIP di Kemenristekdikti; 

5. Permenristekdikti No. 50 Tahun 2017 tentang Renstra Kemenristekdikti Tahun 2015-2019; 

6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 tahun 2010 Tentang Pendirian, 

Organisasi Dan Tata Kerja Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung; 

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 25 tahun 2016 tentang 

Statuta Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung; 

8. Keputusan Direktur Polman Babel No. 1230/PL28/PR/2017 tentang Rencana Strategis 

Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung Tahun 2015-2019; 

 

Meskipun POLMANBABEL selaku Perguruan Tinggi Negeri sejak tahun 2015 telah 

dibawah naungan Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi, sampai saat ini 

POLMANBABEL masih mengacu dan menggunakan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 25 tahun 2010 Tentang Pendirian, Organisasi Dan Tata Kerja Politeknik Manufaktur 

Negeri Bangka Belitung dikarenakan usulan peraturan tentang organisasi dan tata kerja 

POLMANBABEL dibawah Kemenristekdikti masih dalam proses pengusulan. Sedangkan untuk 

statuta perguruan tinggi POLMANBABEL telah berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi 

dan Pendidikan Tinggi Nomor 25 tahun 2016 tentang Statuta Politeknik Manufaktur Negeri 

Bangka Belitung. 

 

C. Tugas Pokok dan Fungsi serta Struktur Organisasi 
 

Tugas Pokok dan Fungsi serta Struktur Organisasi POLMANBABEL merujuk pada 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 tahun 2010 Tentang Pendirian, Organisasi 

Dan Tata Kerja Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung.  

Tugas Pokok POLMANBABEL adalah menyelenggarakan pendidikan tinggi vokasi dalam 

sejumlah bidang pengetahuan khusus. Dalam rangka melaksanakan tugas pokok tersebut, 

POLMANBABEL menyelenggarakan fungsi : 

 

1. Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan vokasi; 

2. Pelaksanaan penelitian; 

3. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; 

4. Pelaksanaan pembinaan sivitas akademika; dan 

5. Pelaksanaan kegiatan pelayanan administrasi. 



 
 

Untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud di atas, 

Organisasi POLMANBABEL dibentuk dengan organ yang terdiri atas: 

1. Direktur, organ yang menjalankan fungsi pengelolaan POLMANBABEL untuk dan atas nama 

menteri. 

2. Senat; organ yang menjalankan fungsi penetapan, pengawasan dan pertimbangan 

pelaksanaan kebijakan akademik. 

3. Dewan Penyantun, organ yang mempunyai fungsi memberikan pertimbangan non 

akademik. 

 

Struktur organ pelaksana fungsi pengelolaan didukung dengan struktur organisasi yang 

terdiri atas: 

1. Direktur 

2. Pembantu Direktur Bidang Akademik 

3. Pembantu Direktur Bidang Administrasi Umum dan Keuangan 

4. Pembantu Direktur Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama 

5. Bagian Administrasi Akademik, Kemahasiswaan, Perencanaan dan Kerjasama, terdiri dari: 

a. Subbagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan; 

b. Subbagian Perencanaan dan Kerjasama. 

6. Bagian Administrasi Umum dan Keuangan yang terdiri dari: 

a. Subbagian Umum; 

b. Subbagian Keuangan dan Kepegawaian 

7. Jurusan, yang terdiri dari: 

a. Jurusan Teknik Mesin 

b. Jurusan Teknik Elektro 

8. Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

9. Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan 

10. Unit Pelaksana Teknis Penjaminan Mutu 

11. Unit Pelaksana Teknis Bahasa 

12. Unit Pelaksana Teknis Sistem Informasi 

13. Unit Pelaksana Teknis Logistik 

Organigram stuktur organisasi POLMANBABEL sebagaimana ditunjukkan pada (Gambar 1.1). 

 

D. Permasalahan yang Dihadapi Organisasi 
 

Permasalahan yang dihadapi dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi organisasi 

serta untuk memenuhi tuntutan dan harapan serta pemanfaatan potensi POLMANBABEL antara 

lain:  

ω Kekurangan fasilitas, peralatan serta gedung belajar mengajar untuk menambah daya 

tampung mahasiswa;  

ω Kualifikasi, mutu dan kecukupan serta status kepegawaian sumberdaya manusia belum 

memadai;  

ω Sarana dan prasarana belum mendukung fungsi penelitian dan pengembangan;  

ω Kapasitas, budaya dan pendanaan penelitian masih lemah; dan  

ω Kelembagaan institusi belum terakreditasi. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

(Gambar 1.1) Struktur Organisasi POLMANBABEL (Permendiknas No. 25 Tahun 2010) 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
 

 

A. Rencana Strategis 2015-2019 
 

1. Kondisi Umum, Potensi dan Permasalahan 

a. Kondisi Umum 

Tuntuan terhadap perguruan tinggi dalam berkonstribusi terhadap daya saing bangsa 

mengharuskan PT, termasuk POLMANBABEL, untuk terus menerus meningkatkan dan 

mewujudkan progrm-program nyata dalam upaya menghasilkan lulusan yang memiliki 

pengetahuan yang baik, terdidik dan terampil, turut serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam bidang manufaktur. 

Harapan pemerintah, industri dan masyarakat terhadap POLMANBABEL antara lain: 

menyiapkan teknologi yang dibutuhkan oleh industri dan masyarakat, memberikan 

konstribusi terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat daerah melalui hasil 

pengembangan dan pemanfaatan teknologi, serta menyiapkan teknologi tepat guna dan 

produk-produk teknologi yang harganya terjangkau (kompetitif).  

b. Potensi  

Potensi yang dimiliki POLMANBABEL antara lain: Sumber daya disiapkan untuk 

menyelenggarakan pendidikan vokasi dengan pola 30% teori dan 70% praktik, serta 

tersertifikasi kompetensi; Tersedianya beasiswa pemerintah pusat dan provinsi, serta 

dunia usaha dan industri bagi mahasiswa kurang mampu; serta Kerjasama dengan 

pemerintah daerah dalam pengembangan dan inovasi teknologi tepat guna untuk 

mengolah dan memberikan nilai tambah pada produk-produk berbasis sumber daya 

alam atau komoditas lokal. 

c. Permasalahan 

Permasalahan yang dihadapi dalam rangka memenuhi tuntutan dan harapan serta 

pemanfaatan potensi sebagaimana tersebut di atas antara lain: Kualitas dan relevansi 

lulusan, kekurangan gedung belajar, fasilitas dan peralatan untuk menambah daya 

tampung mahasiswa; Kualifikasi, mutu dan kecukupan serta status kepegawaian 

sumberdaya manusia belum memadai; Sarana dan prasarana belum mendukung fungsi 

penelitian dan pengembangan; Kapasitas, budaya dan pendanaan penelitian masih 

lemah; dan Kelembagaan institusi belum diakreditasi. 

 

2. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 

a. Visi 

Untuk periode 2015-2019, Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung menetapkan 

visi sebagai berikut: 

 

ά¢ŜǊǿǳƧǳŘƴȅŀ ǇƻƭƛǘŜƪƴƛƪ ȅŀƴƎ ōŜǊƳǳǘǳ ŘŜƴƎŀƴ ƪŜƳŀƳǇǳŀƴ ƛǇǘŜƪ manufaktur dan 

ƛƴƻǾŀǎƛ ǘŜǊŀǇŀƴ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴŘǳƪǳƴƎ Řŀȅŀ ǎŀƛƴƎ ōŀƴƎǎŀέ 



 
 

Visi menjadi politeknik yang bermutu bertujuan agar Polmanbabel dapat menghasilkan 

lulusan yang memiliki pengetahuan yang baik, terdidik dan terampil, sedangkan iptek 

dan inovasi merujuk pada keahlian dalam penerapan, penelitian, dan pengembangan 

iptek manufaktur yang didukung oleh aspek kelembagaan, sumber daya dan jaringan. 

Sementara itu, daya saing bangsa merupakan aspek tujuan dimana Polmanbabel dapat 

berkontribusi dalam perekonomian melalui kegiatan penelitian dan pengembangan, 

serta pendidikan yang menghasilkan lulusan terampil. 

 

b. Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut, maka misi Polmanbabel ditetapkan sebagai berikut: 

 

1. Meningkatkan akses, relevansi, dan mutu pendidikan untuk menghasilkan SDM yang 

berkualitas 

2. Meningkatkan kemampuan iptek dan inovasi untuk menghasilkan nilai tambah 

produk inovasi 

3. Meningkatkan kualitas dan relevansi penerapan iptek dan inovasi untuk masyarakat 

 

Misi tersebut merepresentasikan upaya politeknik untuk menjawab permasalahan 

pembangunan iptek dan pendidikan politeknik pada periode 2015-2019, terutama 

dalam aspek pembelajaran dan kemahasiswaan, kelembagaan, sumber daya, riset dan 

pengembangan, serta penguatan inovasi. 

 

c. Tujuan 

Untuk mencapai visi dan misi politeknik yang telah ditetapkan, maka tujuan strategis 

yang harus dicapai POLMANBABEL adalah: 

 

άaŜƴƛƴƎƪŀǘƴȅŀ ǊŜƭŜǾŀƴǎƛΣ ƪǳŀƴǘƛǘŀǎ Řŀƴ ƪǳŀƭƛǘŀǎ ǎǳƳōŜǊ Řŀȅŀ Ƴŀƴǳǎƛŀ 

berpendidikan politeknik, serta kemampuan Iptek manufaktur dan inovasi 

terapan untuk keunggulan daya ǎŀƛƴƎ ōŀƴƎǎŀέ 

 

d. Sasaranς Program ς Kegiatan 

1) Sasaran Strategis 

Sasaran strategis sesuai dengan permasalahan dan tantangan yang harus 

diselesaikan dalam kurun waktu dari 2015-2019 adalah sebagai berikut: 

a) Meningkatnya kualitas dan produktivitas riset dan pengembangan (research) 

b) Meningkatnya kualitas pembelajaran dan kemahasiswaan (education) 

c) Meningkatnya kapasitas inovasi dan penerapannya dalam pengabdian 

kepada masyarakat dan kerjasama industri (assistance) 

d) Meningkatnya kerjasama yang mendukung kualitas kelembagaan dan 

pendidikan (collaboration) 

e) Meningkatnya kualitas sumber daya manusia (human resources) 

2) Program dan Kegiatan 

Strategi kebijakan tersebut dioperasionalkan dengan 5 (lima) program utama dan 2 

(dua) program tambahan sebagai pendukung 5 program utama. Berikut sajian 

program, sasaran program dan kegiatan. 



 
 

5 (lima) program utama: 

(1) Peningkatan Kualitas Pembelajaran dan Kemahasiswaan. 

a. Sasaran : Meningkatnya kualitas pembelajaran dan kemahasiswaan 

b. Kegiatan : - Peningkatan kualitas pembelajaran. 

- Peningkatan layanan kemahasiswaan dan penyiapan 

karir. 

- Peningkatan layanan mutu pendidikan tinggi. 

(2) Peningkatan Kualitas Kelembagaan. 

a. Sasaran : Meningkatnya kualitas kelembagaan 

b. Kegiatan : - Pengembangan kapasitas kelembagan. 

- Kerjasama kelembagaan. 

(3) Peningkatan Kualitas Sumber Daya. 

a. Sasaran : Meningkatnya relevansi, kualitas, dan kuantitas sumber daya  

b. Kegiatan : - Pengembangan sumber daya manusia. 

- Peningkatan kualifikasi sumber saya manusia. 

(4) Penguatan Riset dan Pengembangan. 

a. Sasaran : Meningkatnya relevansi dan produktivitas riset dan 

pengembangan 

b. Kegiatan : - Penelitian dan pengabdian masyarakat. 

- Pengelolaan kekayaan intelektual. 

(5) Penguatan Inovasi. 

a. Sasaran : Menguatnya kapasitas inovasi. 

b. Kegiatan : - Penguatan Inovasi di Industri. 

 

2 (dua) program pendukung: 

(1) Penyelenggaraan Pengawasan dan Pemeriksaan Akuntabilitas. 

a. Sasaran : Meningkatnya Kinerja Dan Akuntabilitas Keuangan. 

b. Kegiatan : Penyelenggaraan Pengawasan dan Pemeriksaan 

Akuntabilitas (SPI) 

(2) Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya. 

a. Sasaran : Terwujudnya tata kelola yang baik serta kualitas layanan dan 

dukungan yang tinggi. 

b. Kegiatan : - Peningkatan kualitas perencanaan, evaluasi kegiatan dan 

anggaran, serta akuntabilitas dan pencapaian Kinerja. 

- Pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia. 

- Peningkatan dan pengelolaan urusan umum 

- Pengelolaan keuangan. 

- Pembinaan dan pengembangan hukum dan organisasi. 

- Peningkatan layanan kerjasama dan humas. 

- Pengembangan data dan informasi. 

 

 

 

 

 



 
 

e. Arah Kebijakan dan Strategi 

1) Meningkatkan kualitas pendidikan dan penelitian melalui strategi:. 

- Peningkatan kualitas dosen melalui program S2/S3; 

- Peningkatan anggaran penelitian dan merancang sistem insentif untuk 

mendukung kegiatan riset inovatif; 

- Pengembangan dan penguatan Tempat Uji Kompetensi untuk pengujian 

kompetensi lulusan; 

- Penjaminan mutu penyelenggaraan program pendidikan melalui pengembangan 

sistem penjaminan mutu internal; dan 

- Peningkatan efektivitas proses akreditasi program studi dan institusi. 

 

2) Meningkatkan relevansi dan daya saing pendidikan melalui strategi: 

- Pengembangan prodi-prodi inovatif sesuai dengan kebutuhan pembangunan dan 

industri disertai peningkatan kompetensi lulusan berdasarkan bidang ilmu yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja; 

- Peningkatan keahlian dan keterampilan lulusan untuk memperpendek masa 

tunggu bekerja; 

- Penguatan kerjasama dengan dunia industri untuk litbang; serta 

- Pengembangan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan bekerjasama dengan 

dunia usaha atau dunia industri. 

 

3) Peningkatan dan pemerataan akses pendidikan melalui strategi: 

- Peningkatan daya tampung dan pemerataan akses; 

- Peningkatan affirmative policy; 

- Penyediaan beasiswa khususnya untuk masyarakat miskin dan penyelenggaraan 

pendidikan jarak jauh yang berkualitas; dan 

- Peningkatan ketersediaan biaya operasional untuk meningkatkan efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan. 

 

4) Meningkatkan tata kelola kelembagaan melalui: 

- Penyusunan skema pendanaan yang inovatif dengan mengembangkan kemitraan 

pemerintah daerah, perguruan tinggi lain, dan industri; 

- Penguatan institusi untuk menjadi pusat keunggulan di bidang ilmu dan teknologi 

manufaktur sebagai perwujudan mission differentiation; dan 

- Penganggaran berdasarkan performance based budgeting agar lebih dinamis dan 

kreatif dalam mengembangkan program-program akademik dan riset. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

3. Rencana Kinerja 2015-2019 

Rencana Kinerja POLMANBABEL tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Rencana Kinerja 2015-2019 POLMANBABEL 

Sasaran Indikator Kinerja 
Target 

2015 2016 2017 2018 2019 
Meningkatnya 
kualitas 
pembelajaran dan 
kemahasiswaan  
  
  
  
  
  

Jumlah mahasiswa yang berwirausaha 7 10 10 12 20 

Persentase lulusan bersertifikat 
kompetensi dan profesi 

80% 100% 86% 90% 92% 

Persentase prodi terakreditasi 
minimal B 

60% 60% 60% 80% 83% 

Persentase lulusan yang langsung 
bekerja sesuai bidangnya 

15% 15% 65% 70% 71% 

Jumlah mahasiswa berprestasi 2 5 7 9 12 

Persentase lulusan tepat waktu 95% 96% 97% 98% 99% 

Rata-rata lama studi lulusan 36Bulan 36Bulan 36Bulan 36Bulan 36Bulan 

Rata-rata IPK lulusan 3,10 3,13 3,15 3,17 3,20 

Persentase mahasiswa penerima 
beasiswa 

30% 40% 45% 46% 47% 

Meningkatnya 
kualitas 
kelembagaan 

Ranking PT Nasional 1000 900 550 60 50 

Akreditasi Institusi C C C B B 

Meningkatnya 
relevansi, kualitas, 
dan kuantitas 
sumber daya 
  

Persentase dosen Berkualifikasi S2 65% 78% 80% 95% 100% 

Persentase dosen berkualifikasi S3 2% 4% 7% 8% 8% 

Persentase dosen bersertifikat 
pendidik 

35% 40% 46% 58% 65% 

Rasio jumlah dosen terhadap 
mahasiswa 

1:12 1:13 1:14 1:15 1:17 

Persentase tenaga kependidikan 
dengan sertifikat kompetensi 

15% 18% 20% 30% 31% 

Meningkatnya 
relevansi dan 
produktivitas riset 
dan 
pengembangan  

Jumlah publikasi nasional 10 20 10 10 15 

Jumlah publikasi internasional 2 4 5 4 4 

Jumlah HKI yang didaftarkan 0 1 3 1 1 

Jumlah sitasi karya ilmiah 0 0 1 2 2 

Jumlah prototipe R&D 0 1 3 1 1 

Jumlah prototipe industri 0 0 1 1 1 

Jumlah penelitian yang dimanfaatkan 
masyarakat 

1 3 5 8 10 

Menguatnya 
kapasitas inovasi   

Jumlah produk inovasi  0 1 1 1 1 

Meningkatnya 
kinerja dan 
akuntabilitas 
keuangan 

Jumlah penyimpangan yang material 0 0 0 0 0 

Penilaian terhadap laporan keuangan B B B B B 

Terwujudnya tata 
kelola yang baik 
serta kualitas 
layanan dan 
dukungan yang 
tinggi pada semua 
unit kerja 

Prosentase efisiensi perencanaan 
penganggaran 

75% 80% 85% 90% 95% 

Penilaian terhadap LAKIP C B B B A 

Indeks kepuasan pelayanan 3,25 3,50 3,75 3,85 4,00 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

B. Perjanjian Kinerja 2019 
 

Tabel 2.2 Perjanjian Kinerja 2019 POLMANBABEL 

Sasaran Indikator Kinerja Target 

1. Meningkatnya kualitas 
pembelajaran dan 
kemahasiswaan 

Jumlah mahasiswa berwirausaha 20 

Persentase lulusan bersertifikat 
kompetensi dan profesi 

92 % 

Persentase prodi terakreditasi minimal B 83 % 

Persentase lulusan Perguruan Tinggi yang 
langsung bekerja 

72 % 

Jumlah mahasiswa berprestasi 12 

2. Meningkatnya kualitas 
kelembagaan 

Ranking PT Politeknik Nasional Ranking 50 
Politeknik 

Akreditasi Institusi B 

3. Meningkatnya relevansi, 
kualitas, dan kuantitas sumber 
daya 

Persentase dosen berkualifikasi S3 5 % 

Persentase dosen dengan jabatan lektor 
kepala 

2 % 

Persentase dosen dengan jabatan guru 
besar 

0 % 

Persentase dosen politeknik yang berasal 
dari industri 

9 % 

4. Meningkatnya relevansi dan 
produktivitas riset dan 
pengembangan  

Jumlah publikasi nasional 15 

Jumlah publikasi internasional 4 

Jumlah Kekayaan Intelektual yang 
didaftarkan 

1 

Jumlah Prototipe Penelitian dan 
Pengembangan (Research and 
Development/R & D) 

1 

Jumlah prototipe industri 1 

Jumlah Jurnal Bereputasi Terindeks 
Nasional 

1 

Jumlah sitasi karya ilmiah 48 

Jumlah kerja sama dengan industri 5 

5. Menguatnya kapasitas inovasi Jumlah produk inovasi 0 

6. Meningkatnya kinerja dan 
akuntabilitas keuangan 

Persentase Kuantitas tindaklanjut temuan 
BPK 

0 

 Persentase tindaklanjut bernilai Rupiah 
temuan BPK 

0 

 
Kegiatan Anggaran 

1. [2642] Penyediaan Dana Bantuan Operasional Untuk  

Perguruan Tinggi Negeri Dan Bantuan Pendanaan Ptn-bh 

Rp        7,096,670,000 

2. [5741] Dukungan Manajemen Ptn/kopertis Rp      13,043,832,000 

3. [5742] Peningkatan Layanan Tridharma Perguruan Tinggi Rp        3,971,890,000 

 

Total 

 

Rp      24,112,392,000 

 

 



 
 

BAB III  

AKUNTABILITAS KINERJA 
 

 

A.  Capaian Kinerja Organisasi 
 

Sasaran 1: Meningkatnya Kualitas Pembelajaran dan Kemahasiswaan  
Tenaga terampil pendidikan tinggi merupakan permasalahan nasional yang mengemuka, 

yang juga dihadapi POLMANBABEL. Dalam era globalisasi dimana Indonesia turut menjadi 

anggota dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), membuat negara harus bisa bersaing yang 

salah satunya adalah pada kualitas tenaga kerjanya. Sementara kualitas dan relevansi lulusan 

yang diindikasikan dengan waktu tunggu mendapatkan pekerjaan pertama masih rendah, 

menjadi salah satu bukti pentingnya pendidikan kewirausahaan yang diharapkan mampu 

menciptakan jiwa-jiwa wirausaha yang mampu mandiri dan menciptakan lapangan kerja.  

¦ƴǘǳƪ ƛǘǳΣ ǎŀǎŀǊŀƴ ǎǘǊŀǘŜƎƛǎ άMeningkatnya kualitas pembelajaran dan kemahasiswaanέ 

merupakan usaha yang perlu dilakukan POLMANBABEL yang sekaligus untuk mendukung 

pencapaian sasaran strategis Kemenristekdikti melalui beberapa indikator kinerja, yaitu: 

1. Jumlah mahasiswa berwirausaha 

2. Persentase lulusan bersertifikat kompetensi dan profesi 

3. Persentase prodi terakreditasi minimal B 

4. Persentase lulusan perguruan tinggi yang langsung bekerja 

5. Jumlah mahasiswa berprestasi 

 
Dari 5 (lima) indikator kinerja utama yang digunakan untuk mendukung sasaran kinerja 

άaŜƴƛƴƎƪŀǘƴȅŀ ƪǳŀƭƛǘŀǎ ǇŜƳōŜƭŀƧŀǊŀƴ Řŀƴ ƪŜƳŀƘŀǎƛǎǿŀŀƴέ, hanya 2 (dua) indikator kinerja yakni 

jumlah mahasiswa berwirausaha dan persentase lulusan perguruan tinggi yang langsung bekerja 

yang telah mencapai atau melebihi target, sedangkan 3 (tiga) indikator kinerja lainnya masih 

belum mencapai target yang ditetapkan pada TA 2019 

Adapun tingkat pencapaian setiap indikator kinerja utama pada sasaran kinerja 

άMeningkatnya kualitas pembelajaran dan kemahasiswaanέ adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Capaian Kinerja Sasaran Meningkatnya kualitas pembelajaran dan kemahasiswaan 

Sasaran Indikator Kinerja 
Target 
2015 -
2019 

Realisasi 
2018 

Tahun 2019 

Target Realisasi % 

Meningkatnya 
kualitas 
pembelajaran dan 
kemahasiswaan 

Jumlah mahasiswa 
berwirausaha 

59 14 20 21 105 % 

Persentase lulusan bersertifikat 
kompetensi dan profesi 

92 % 84 % 92 % 86 % 93 % 

Persentase prodi terakreditasi 
minimal B 

83 % 33 % 83 % 50 % 60 % 

Persentase lulusan perguruan 
tinggi yang langsung bekerja  

71 55 % 71 % 72 % 101 % 

Jumlah mahasiswa berprestasi 35 15 12 7 58 % 



 
 

Untuk rincian analisis capaian setiap indikator kinerja diuraikan sebagai berikut : 

1. Jumlah Mahasiswa Berwirausaha 

Untuk meningkatkan daya saing bangsa sangat perlu menumbuhkan semangat dan 

jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa agar kelak bisa menjadi kelompok orang yang 

menciptakan lapangan pekerjaan bukan hanya sekedar pencari pekerjaan. Jumlah 

mahasiswa yang berwirausaha juga merupakan indikator untuk mengukur minat mahasiswa 

dalam berwirausaha dimana keberadaan mahasiswa sebagai wirausahawan akan turut 

mendorong jumlah pengusaha di Indonesia, khususnya di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. Hal ini menjadi dasar perlunya indikator kinerja ini untuk menjadi salah satu 

sasaran strategis yang akan dicapai oleh POLMANBABEL yang mana juga merujuk serta 

mendukung pencapaian pada Indikator Kinerja Utama Kemenristekdikti tahun 2015-2019.  

Mahasiswa yang berwirausaha di POLMANBABEL adalah mahasiswa yang mendaftar 

dan mengikuti Program Mahasiswa Wirausaha yang kemudian proposalnya dinyatakan lulus 

dan mendapatkan bantuan modal setelah melalui serangkaian proses seleksi. Jumlah 

mahasiswa yang melakukan wirausaha tahun 2019 adalah sebanyak 21 mahasiswa dari 

target 2019 sebanyak 20 mahasiswa, sehingga pencapaian tersebut telah melebihi target 

sebesar 105%. Capaian ini juga mengalami kenaikan apabila dibandingkan dengan capaian 

pada tahun 2018 yang hanya sebanyak 14 mahasiswa. 

Kendala atau masalah yang dihadapi POLMANBABEL dalam pelaksanaan kegiatan 

wirausaha tahun ini lebih kepada masih banyak mahasiswa yang kesulitan dalam pembuatan 

proposal dan juga kesulitan dalam mengatur serta membagi waktu berwirausaha dengan 

jadwal perkuliahan di POLMANBABEL yang menggunakan sistem paket. 

Tabel 3.2 Data Peserta Program Mahasiswa Wirausaha POLMANBABEL  

No Tahun Jumlah Peminat  Lulus Seleksi 

1. 2015 36 20 

2. 2016 Tidak Terlaksana 

3. 2017 22 19 

4. 2018 21 14 

5. 2019 24 21 

Sumber: Tim Pembina Kewirausahaan POLMANBABEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 3.1) Workshop & Seleksi Program Pengembangan Wirausaha Mahasiswa 

POLMANBABEL 2019 


